





Seni grafis pada masa sebelum kemerdekaan hingga pada awal keberadaan 
ASRI mengawali keberadaannya dalam bidang ekonomi sebagai alat perdagangan 
yang hidup dan berkembang di media massa pada koran-koran dan majalah 
sebagai strategi periklanan masa kolonial. Pada awal kemerdekaan, kondisi politik 
Indonesia sangat berpengaruh terhadap eksistensi perjalanan seni grafis di 
Indonesia. Seni grafis ilustratif merupakan alat ungkap ekspresi seniman grafis 
Indonesia pada masa revolusi perjuangan Indonesia. Pada masa awal 
kemerdekaan, seni grafis muncul sebagai alat perlawanan seniman grafis dalam 
mempertahankan kemerdekaan berbentuk poster-poster perjuangan untuk 
membakar semangat juang masyarakat Indonesia melawan penjajah. Keberadaan 
ASRI pada tahun 1950 bersama dengan tujuannya meningkatkan kebudayaan 
nasional (pada umumnya) yang mendidik dan melahirkan seniman-seniman kritis 
dan kreatif, lebih mewarnai perjalanan seni grafis Indonesia.  
Perkembangan seni grafis Indonesia yang dilihat dari perannya terkait 
keberadaan institusi seni grafis ASRI sejak tahun 1950. Karya-karya grafis 
perjuangan banyak lahir di kalangan seniman Yogyakarta, karenannya karya seni 
rupa Yogyakarta khususnya seni grafis merupakan gambaran bentuk perjuangan 
bangsa Indonesia. Tahun awal kemerdekaan Indonesia, seniman-seniman, 
budayawan, dan sastrawan juga mengawal revolusi perjuangan kemerdekaan 
dengan ikut berpartisipasi dalam bidang politik. Pada awal hingga akhir tahun 
1950-an, seniman grafis Indonesia dari kalangan ASRI, karya-karya grafis mereka 
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banyak mengisi majalah kebudayaan dengan mengangkat tema sosial budaya 
menggambarkan dan merekam suasana alam/lingkungan, serta aktivitas-aktivitas 
ekonomi dan sosial sehari-hari di sudut-sudut pedesaan wilayah Indonesia 
khususnya Yogyakarta.  
Memasuki tahun 1960-an bersama dengan kondisi politik yang memanas, 
seni grafis Indonesia makin tegas dan kuat digunakan oleh seniman ASRI sebagai 
alat komunikasi perjuangan revolusi Indonesia dalam mencari identitas nasional 
bertujuan menghapus sisa-sisa kolonialisme, mengangkat ketidaksetaraan yang 
terdapat dalam realitas sosial dan menginginkan revolusi sebagaimana ditentukan 
dalam Manipol (manifestasi Politik) Soekarno pada tahun 17 Agustus 1959, yang 
secara otomatis paham realisme sosial ikut terhapus. Hingga memasuki Orde Baru 
pada tahun 1965, seni grafis Indonesia berasas “seni untuk seni” berkembang 
sebagai alat mengekspresikan pengalaman pribadi seniman-seniman grafis yang 
lahir dari institusi-institusi seni di Indonesia.    
ASRI Yogyakarta merupakan jati diri Indonesia. Dari kecenderungan tema 
dan bentuk ilustrasi karya grafis pada tahun 1950 hingga 1960, yaitu 
penggambaran karya grafis potret dan pemandangan yang dituang dalam gaya 
figuratif, baik pada mahasiswa ASRI maupun bagi para pengajar ASRI. 
Memasuki tahun 1960 hingga tahun 1964 menjelang runtuhnya kepemimpinan 
presiden Soekarno, pemikiran seni grafis menyajikan tema-tema politik dalam 
bentuk yang lebih tegas. Setelah tahun 1970 an, tema karya grafis seniman STSRI 
ASRI Yogyakarta berkembang yaitu ungkapan liris individual yang lebih 
ekspresif dan berbentuk abstrak namun tetap mengambil pola dan seni tradisional 
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sebagai pijakan. Berbeda dengan seniman grafis ASRI Yogyakarta, sejak awal 
kemerdekaan, seniman grafis Bandung dan Jakarta bersikap liberal dan menarik 
diri atau bersikap netral terhadap pergolakan politik di Indonesia sehingga 
kecenderungan karya grafisnya tampil bergaya abstrak (seni untuk seni).  
Pada perkembangannya, melihat teknik seni grafis ASRI Yogyakarta 
hingga Yohanes Eka Suprihadi menjadi tenaga pengajar, teknik grafis yang 
diajarkan bertambah dan lengkap, yaitu cetak tinggi (wood cut, wood engraving, 
lino cut, collage), cetak dalam/intaglio (etsa, dry point, aquatint, sugartint, 
mezzotint, softground etching, engraving), cetak datar lithography, serta cetak 
tembus silk screen (sablon). Meski demikian, tidak dengan eksistensinya di 
Indonesia. Pada tahun 1950 hingga akhir tahun 1960-an, teknik kecuali cetak 
saring di Indonesia telah hadir di Institusi seni yang mengajarkan seni grafis, 
namun sulit untuk eksis dan berkembang dikalangan seniman karena keterbatasan 
mesin cetak yang hanya tersedia di kampus. Melihat eksistensinya, teknik grafis 
yang sangat populer di tahun 1950-1970an hanyalah teknik cukilan kayu dan 
cukilan lino, meskipun beberapa seniman grafis khususnya Bandung, 
menggunakan beberapa teknik grafis seperti etsa dan litografi dalam 
pengungkapan ekspresinya. Memasuki tahun 1970an hingga awal tahun 1980an, 
teknik silk screen hadir dan berkembang di Indonesia, sedangkan di Yogyakarta 
mulai berkembang setelah tahun 1977. Perjalanan seni grafis Indonesia sejak 
tahun 1950-1980an hanya menandai sekali perkembangan yang signifikan yaitu 
dari teknik cukil kayu kemudian berkembang dengan eksistensi teknik silk screen.   
 




Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meneliti lebih jauh 
tentang perkembangan seni grafis di Indonesia dengan studi kasus pada minat 
utama seni grafis di Institut Seni Indonesia Yogyakarta.Penelitian ini dapat 
dikembangkan untuk memperoleh informasi yang lebih variatif melalui 
pendekatan atau sudut pandang yang berbeda. 
Melalui penelitian ini, dapat dipahami bahwa perkembangan seni grafis 
Indonesia merupakan usaha seniman untuk menciptakan karya seni dalam 
merespon pengaruh dari kondisi sosial politik yang mengikuti jiwa zaman yang 
melingkupinya, serta nantinya dapat menjadi media pembelajaran sejarah bangsa 
melalui peristiwa-peristiwa yang ditunjukkan melalui gambar-gambar dalam 
karya grafis, terutama mengenai kondisi sosial politik dan budaya. Keberadaan 
serta perkembangan seni grafis dalam perjalanan panjangnya hingga penemuan 
jati dirinya sebagai seni murni tidak dapat dilepaskan dari kuatnya pengaruh 
institusi kesenian, kebijakan kebudayaan pemerintah, serta lembaga-lembaga seni 
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